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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A.Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMU Negeri | Gedungan Sidoarjo

SMU Negeri | Gedangan Sidoarjo merupakan salah satu lembaga pendidikan
lanjutan tingkat atas yang terletak di Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo.
SMU Negen | Gedangan Sidoarjo ini berawal dari SMA 18 Ketintang Surabaya vang
kemudian dipindahkan ke lokasi SGPLB yang terletak di Gedangan Sidoarjo
Sckolah ini pada awalnya memiliki 2 kelas dan tenaga pengajar yang diambil dari
SMA 18 Keuintang Surabaya. Namun para guru merasa keberatan untuk mengajar
Karcna lokasi yang terlalu jauh schingga mercka tidak mau untuk mengajar dengan
berbagar alasan. Karena tidak ada tenaga pengajar pada sekolah tersebut maka
diserahkan kepada Kakanin Sidoarjo.

Pada tahun 1996/1997 mulai dibuka pendaftaran siswa baru dengan menerima
S (hima) kelas dan masih menggabung dengan SMA MNegeri 1 Sidoarjo - Karena
sckolah tersebut  terletak di Gedangan, maka oleh Kakanin Sidoarjo diganti dengan
SMU Negen | Gedangan. Kemudian pada tahun ajaran 1997/199% SMU Neger |

Gedangan mengadakan renovasi gedung yang menghabiskan dana sckitar Rp.
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6.000.900,- dengan jumlah kelas sebanyak 6 (enam)kelas. Selanjutnya pada tahun
1998 bulan Februari dikeluarkan SK tentuang status sekolah yang semula SMU Negeri
I Sidoarjo menjadi SMU Negeri 1 Gedangan Sidoarjo. Dengan ditctapkannya SK
tersebut maka secara yuridis formal bahwa sekolah tersebut mempunyai wewenang
penuh untuk mengatur segala sesuatunya secara otonom.

Pada tahun ajaran 1999/2000 SMU Neger | Gedangan Sidoarjo memasuki
usta yang Kedua dalam kegiatan operasionalnya. Di dalam usia yang relatif muda
SMU Negeri I Gedangan masih memiliki keterbatasan baik dalam hal sarana maupun
fasilitas lainnya serta dana untuk penunjang kegiatan. Namun demikian SMU Negeri
I Gedangan Sidoarjo ini sudah siap mengemban misinya di dalam wujud pemberian
pelajaran dan bimbingan kepada siswa agar tercapai tujuan  pendidikan nasional,
tujuan institusional maupun tujuan kurikuler. Oleh karena itu unsur-unsur yang
terhbat di dalam SMU Negeri | Gedangan Sidoarjo wajib menyadari hal tersebut,
sehingga dapat menerapkannya dalaim melaksanakan tugas.

Scbagal suatu lembaga pendidikan, SMU Negeri 1 Gedangan Sidoarjo ini juga
mempunyai tugas-tugas yang tidak ringan seperti halnya SMU-SMU lainnya yakni

tugas edukatif, tugas administratif dan tugas kemasyarakatan.

2. Letak Geografis SMU Negeri [ Gedangan Sidoarjo
SMU Negeri | Gedangan Sidoarjo terletak di jalan Raya Scedati Km 2
kecamatan Gedangan Sidoarjo yang berjarak sckitar 2,5 Km dari kecamatan tersebut.

Ditinjau - dan letak geografisnya, lokasi sekolah ini sangat strategis, mudah dijangkau
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oleh jasa transportast. Kondist pada Tokast tersebut cukup subur dan belum terkena
polusi lalu lintas sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. [.ebih
tepatnya lokast SMU Negeri [ Gedangan Sidoarjo adalah -

- Sebelah barat  : berbatasandengan desa Ketanjen

- Sebelah Timur : berbatasan dengan desa Weds

- Sebelah Selatan : Gedung PGLSB dan SD Gedangan

- Scbelah Utara - berbatasan dengan desa Wedi



. Data Guru, Tenaga Administrasi dan Karyawan, Data Siswa SMU Negeri 1

Gedangan Sidoarjo Tahun Ajaran 1999/2000
Menurut data yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan jumlah Guru yang
sudah memenuhi persyaratan sebagai pendidik, tenaga administrasi serta jumlah sisws

lembaga pendidikun tersebut yang tinp tahun semakin bertawnbah. Data tersebut adalal

Tabel 1

Daftar Guru SMU Negeri I Gedangan Sidoarjo
Tahun Ajaran 1999/2000

NO NWAMA/NIP GOL™ |7 JABATAN | BIDANG KETERA
RUANG GURU TUGAS NGAN
1 Drs. Djawadi oi/d Guru Dewasa TK Basasin Kepsek
2 Dra Djuwnilah Abd /e Guru Dewasa DBasasin Bendh.
3 Drs. Panoyo i/d Gunr Dewasa [K1 | SNU/PIPKn Wk. Sis
4 Dra. Buindiysh urd Guru NDewasa Ti< Biologi Wk. Kur
5 Suyono, 3Pd. /e Guiu Madya Matematika Wk. Sar
6  Dra Nina D3 /e Guru Duwasa Fisika Pern. Osis
7 8ri Suharti, SPd Ul/e Guru Dowasa PPKn/TN Wakel
8  8ri Muligh, SPd /b Guru Madya TIK| Ekonomi ‘Wakel
9@ Siti Zuhriyah, SAg /e Guru Dowasa Agama Wakel
10 Sonda 3ari, SPd L 1M/a Guru Madya Kimia Wekel ‘
11 Munarto, SPd e | cuw Madya TK | B. Inggris Wakel |
12 Dra Tri Utarm H Ve Guru Madya Geo I/Sos I Bend. Osis
13 Dra. Arif Buhari Ol/c Guiu Dawasa Matematika Wakel
14  3ri Lestari I Guru Madya TK | Eko I/Geol I Wakel
15 Emi Rahajeng b Guru Madya TK | B. Inggris Walkel
16 Ulil Hidayati Vs Guru Madys Fisika Wakel
17  Fanzeh d Guru Dewasa TK | Kimia Wakel
18 Dra Titik Surnnarmiyati /e Guiu Dewasa BK -
19 Abd. Awwalim, 3Pd Il/a Guru Madya SNU Wakel
20  Wulan Purnamasari, SPd l/a Guru Madya SosIl/Antroll Wakel
21 Dra. Turiyati T e Guru Madya Fisika Wakel
22 Dra Mega Suwami Ivd Guru Dewasa TK | Kimia Wakel
23 Sumami, SPd 1l/a Guru Madya B.Indonesia Perpus
24  Drs. Sumarjo I Guru Madya TK | B.Indonesia -
25 Dra. 3iti Muzayanah Agarna/REK BK
26 Drs. Wagis Heru T Matematike | Wakel
27 Nasipah, 3Pd PPKn Perpus
28 Ani Prawati 3Pd Maternatika -
29 Drs. Ach. Chazin Perjas Ketertiban
30 J. Cipto Susilo, BA Ekononmi Wakel




Tabel I
Daftar Tenaga Administrasi dan Karyawan
SMU Negeri I Gedangan Sidoarjo Tahun Ajaran 1999/2000

10

NO. NAMA PENDIDIKAN| BIDANG PEKERJAAN
1 |Sydh Ainda R Sarjana Kaur TA
2 |Sunoto SMP TU
3 |Mulyono, SE Sarjana TU
4 |Aries Adi N, SE Sarjana TU
5 |Yayuk Sudewi, SPd - Laborat
6 |Sumarni, SPd - Pustakawan
7 {Mansyur SMP Satpain
8 [Salamun SD P. Kebersihan
9 [Swnardi SD -
10 {Umbaran SD Penjaga Malam




Daftar Siswa SMU Negeri | Gedangan Sidoarjo

Tabel 11

Tahun Ajaran 1999/2000

Nomor Kelas laki-laki Perempuan Jumiah
1 I-1 22 20 42
2 I-2 19 20 39
3 -3 7 26 43
4 14 21 22 43
5 I-5 21 21 42
6 I-6 17 22 39
7 [I-1 20 19 39
8 11-2 21 18 39
9 -3 20 20 40
10 114 18 19 37
I II-5 19 25 42
12 {1-6 20 18 38
13 - TPA 1 16 27 43
14 [1I- IPA 2 17 27 34
15 I-1PA 3 16 29 45
16 (- IPS 1 26 18 44
17 - 1PS 2 24 18 42
Jumlah 334 367 701




Tabel IV

Kcadaan Gedung dan Fasilitas SMU Negeri | Gedangan Sidoarjo

Tahun Ajaran 1999/2000

Nomor

Jenis Ruang

Jumiah

(V) 2o

PN

O [ ~ (@) w

Ruang Teor / Belajar
Ruang Kantor
Ruang Kepala Sekolah
Ruang Guru

Ruang Laboratorium
Ruang Perpustakaan
Ruang T U

Ruang B P

Ruang Ruang Tamu
Ruang Koperasi
Ruang Osis

Kantin

Aula

Masjid

Gudang

Ruang Kosong
Kamar mandi/ WC

14

Sclain Fasilitas yang telah discbutkan dalam tabel diatas. masih ada lagi

lapangan olah raga. halaman/taman, serta pos penjagaan. Untuk lebih jelasnva

mengenai letak gedung sekolah dapat dilihat pada denah dihalaman terlampir.
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7. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri I Gedangan Sidoarjo

Pendidikan Agama yang diberikan di SMU Negeri | Gedangan Sidoarjo hanva
terdiri dari 2 macam Pendidikan Agama  yaitu Pendidikan Agama Islam dan
Pendidikan Agama Kristen, sekalipun jumlah siswa yang beragama Kristen hanya 7
anak.

Pendidikan Agama  Islam di SMU Negeri 1 Gedangan Sidoarjo dalam
penyampatannya sesuai dengan kurikulum SMU GBPP 1994 di antaranya vaitu
matert vang harus disampaikan, metode vang harus digunakan, pendckalan vang
harus dipakai, sistem penilaian yang harus diberikan dan seterusnva.

Pendidikan Agama Islam diberikan selama 2 jam pelajaran sctiap minggu,
masing-masing jam pelajaran sclam 40 menit. Waktu yang cukup singhat dan hanyva
cukup memadai untuk penyampaian materi pelajaran tetapi kurang memadai untuk
pembinaan  mental spiritual/akhlak  siswa. Hal inilah  yang menyebabkan
diperlukannya penopang pembinaan mental dan akhlak siswa. Materi Pendidikan
Agama Islam yang disampaikan di sini adalah berhubungan dengan keimanan,
tbadah, al-Qur’an, akhlak, muamalah, svariah dan tarikh.

Adapun metode yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran
Pendidikan Agama Islam antara lain: pre-test, metode ceramah, resitasi, tanya
Jawab.demonstrasi - dan latihan  dengan  menggunakan  pendekatan pengalaman,

pembiasan, emosional rasional dan fungsional. Sedangkan sistem penilaian yang
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diberikan ialah dengan memberikan ulangan harian (formatif), sub-sumatit’ dan
sumatif’

Untuk menopang pembinaan mental dan akhlak siswa scrta mengantisipasi
tindakan yang melanggar norma agama, negara dan tata tertib sckolah maka Guru
Pendidikan Agama Islam melakukan beberapa usaha antara lain:

a. Mengintensifkan pelajaran Agama dan mengadakan tenaga guru agama yang ahli.

b. Guru berusaha memahami aspek-aspek  psikis siswa dengan memiliki imu-ilmu
tertentu dan memegang norma-norma yang ada.

¢. Mengadakan pembinaan agama Islam seperti: pengajian rutin setiap seminggu
sekali yang dilaksanakan pada hari Kamis, siswa diwajibkan untuk mengikuti
shalat Jum’at bersama, mengadakan BTQ (Baca Tulis Qur'an) sctiap hari Sabtu
untuk kelas I dan setiap hari Rabu untuk kelas 1, juga diadakan kegiatan-kegiatan
kelslaman pada hari-hari besar Islam, misalnya memperingati Maulid Nabi
mengadakan lomba-lomba antara lain: lomba khitobah, lomba Tartil Qur’an
(Qiro"ah) dan lain-lain.
Hal ini dimaksudkan untuk menunjang Pendidikan Agama yang ada di sekolah dan
juga menambah wawasan siswa dalam memahami serta meginterpretasikan
Pendidikan Agama Islam secara integral sehingga siswa akan memiliki nilai lebih
dalam pengetahuan agamanya. Juga dimaksudkan untuk menanamkan agidah pada
siswa serta penanaman disiplin yang tinggi baik dalam 1ibadah maupun dalam

tingkah laku.
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d Adanya suasana Kehidupan yang, aganus
Hal it terlibat dengan  dibangunnya sarana ibadah yang bagus. i dimaksudkan
agar siswa bisa melaksanakan ibadah dengan baik dan diharapkan siswa memiliki

sikap yang Islami dan mempunyai akhlaqul karimah.

B. Penyajian Data dan Analisa Data

Dalam penyajian data di sini, penulis menggunakan dat dan hasil angket dan
disertai dengan data hasil interview dan observasi.

Data yang diperoleh dari angket menunjukkan keberadaan narkotika dan obat-
obatan berbahaya yang termasuk di dalamnya tentang faktor pendorong, gejala atau
dampak yang muncul dalam diri siswa SMU Negeri [ Gedangan Sidoarjo. Scdangkan
untuk mengetahui  sejauh mana tindakan yang telah dilakukan oleh Guru Pendidikan
Agama lslam dalam menanggulangi bahaya narkoba terhadap siswa diperoleh dari
data hasil observasi dan interview.

Langkah pertama yang penulis lakukan scbelum menycebarkan angket kepada
siswa yang telah menggunakan atau mengkonsumsi narkoba adalah mengumpulkan
informasi dari Guru Bimbingan Konseling dan wali kelas. Selanjutnya angket
disebarkan kepada responden sebanyak |0 siswa berdasarkan keterangan yang
diberikan kepada penulis baik melalui wawancara maupun dokumen yang terdapat di
ruang BK/BP. Setelah angket diisi seluruhnya, maka penulis menariknya kembali dan

diolah (dianalisa).
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Melthat dari hasil angket  menunjukkan bahwa responden merupakan
penderita penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan berbahaya. Namun masih
tergolong pada tahap biasa belum dikategorikan sebagai pecandu berat berdasarkan
Jawaban yang diberikan yang dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Yang menjadi faktor utama untuk menyalahgunakan narkoba karena didorong rasa
ingin tahu dan iseng, untuk melepaskan diri dari Kesepian dan memperoleh

pengalaman cmosional, untuk menentang atau melawan sesuatu otoritas dart

orang tua.

2. Gejala yang dirasakan oleh mereka yaitu merasa pusing bila tidak mengkonsumsi
lagi, merasa ketagihan.

3. Adapun dampak yang dirasakan olch mercka adalah keadaan [isik menurun,

penampilan diri menurun kesadaran makin lama makin berkurang. Selain itu
pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung mereka merasa malas
karena badan lemah tidak bergairah dan organ tubuh terasa sakit semua.

4. Mercka scbenarnya mengetahui akibat apa yang akan ditimbulkan jika scring
menggunakan atau mengkonsumsi narkoba tersebut juga menyadari bahwa
perbuatan tersebut adalah perbuatan dosa dan melanggar hukum Allah maupun
hukum manusia.

5 Kebanyahan dari mercka ingin menghentikan menggunakan atau menghonsumsi

narkoba namun terasa berat untuk melakukan karena berbagai faktor.

76



79

6. Menurut mereka Pendidikan Agama Islam di sekolah mampu berfungst sebaga
usaha menanggulangi bahaya narkoba. Namun ada juga yang mcrasa bahwa
Pendidikan Agama kurang berfungst dalam menanggulangt bahaya narkoba.

Berdasarkan dart paparan di atas menunjukkan bahwa narkotika dan obat-
obatan berbahaya telah meluas di kalangan siswa SMU Negen | Gedanegan walaupun
hanya beberapa yang menggunakannya. Dengan demikian, hal tersebut harus scgera
dratasi agar idak Icbih meluas lagi.

Adapun beberapa upaya yang telah dilakukan guna menanggulangi bahaya
narkoba melalui pendidikan agama Islam di SMU Negeri | Gedangan Sidoarjo
melalui dua cara yaitu sebagai berikut :

a. Langkah Kuratif

1. Mengamati dengan cermat perilaku siswa yang telah menjadi korban bahaya

narkoba di sekolah.

[S]

- Pada saat tertentu siswa korban bahaya narkoba diberikan pembinaan dengan jalan
memberi saran agar segera menghentikan mengkonsumsi narkoba dan segera

bertobat.

o

-Kemudian siswa korban narkoba direkomendasikan untuk menjalani proses
therapi sesuai dengan tingkat  kecanduannya. Apabila memang harus masuk
lembaga rehabilitasi maka siswa korban narkoba dikirimkan ke pondok pesantren

atau tenaga medis yang berkompeten.
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b. Langkah Preventif

I. Sclalu menanamkan dan menumbuh kembangkan rasa keimanan dan ketakwaan
kepada Allah Swt.  melalui penyampaian materi. ceramah keagamaan pada
peringatan hari-hari besar Islam, pengamalan ibadah dengan sholat jum’at. dan
berbagai kegiatan keagamaan lainnya.

2. Mcnjelaskan sccara intensif tentang hukum narkoba adalah “Aaram” scsuai ajaran
agama Islam dan mengkonsumsi narkoba adalah tindakan pclangearan hukum
vang akan mendapatkan sangsi berupa :

a. Hidup menderita didunia yaitu dengan berbagai penderitaan fisik maupun
mental.
b. Mendapat siksaan yang pedih diakherat kelak.

3. Selalu memantau perilaku siswa yang mengarah kepada tindakan penvalahgunaan
narkoba di sekolah.

4+ Guru pendidikan agama Istam sclalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berkonsultasi mengenai problematika remaja dan memberikan bimbingan sesuai
dengan ajaran agama Islam untuk menyelesaikan permasalahan siswa sccara arif
dan brjaksana.

Beberapa langkah penanggulangan ersebut diatas sclama i cukup eliektif’
menekan meningkatnya kasus penyalahgunaan narkoba di SMU Negeri | Gedangan

Sidoarjo.  Dengan demikian jelaslah bahwa fungsi pendidikan agama Islam sangatlah

)



k)

mempunyal peranan yang menentukan bagi berhasilnya upaya penanggulangan
bahaya narkoba di SMU Negeri | Gedangan Sidoarjo.

Namun demikian upaya penanggulangan bahaya narkoba melalui pendidikan
agama lIslam akan selalu ditingkatkan dan dikembangkan sesuai dengan laju arus
perkembangan informasi dan teknologi sehingga pendidikan agama Islam di SMU
Negeri | Gedangan Sidoarjo mampu menyaring, mengantisipasi dan menanggulangi

berbagai problematika yang akan dihadapi di cra yang scmakin global.

87



